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ABSTRAK 

Pekerja informasi seperti pemulung merupakan kelompok rentan yang kerap diabaikan dalam isu kesehatan masyarakat. 

Karakteristik pekerjaan yang berat, terutama mengangkat beban dengan postur tidak ergonomi, membuat pekerja 

pemulung mengalami keluhan muskuloskeletal dan penyakit degeneratif. Selain itu, rendahnya kesadaran terhadap 

pemeriksaan kesehatan dasar memperburuk kondisi ini. Program Smart Wellness dilaksanakan di Kampung Pemulung 

Pulosari Kota Malang pada Januari 2025 dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 

pemeriksaan kesehatan dasar (tekanan darah, gula darah, kolesterol, dan asam urat), edukasi mengenai penyakit akibat 

kerja dan penyakit tidak menular, serta pelatihan ergonomi dengan media video. Metode kegiatan meliputi koordinasi 

dengan mitra, survei lokasi, pemeriksaan kesehatan, sosialisasi, penerapan video ergonomi, dan evaluasi. Hasil kuesioner 

pada 17 responden menunjukkan bahwa 82,4% memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai GCU dan pencegahannya, 

sedangkan 17,6% masih dalam kategori kurang. Analisis uji Mann-Whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara pretest dan posttest (p=0,053), meskipun rata-rata peringkat posttest lebih tinggi. Hal ini menegaskan 

bahwa Smart Wellness berperan penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan kerja dan 

pencegahan penyakit.  

Kata Kunci: Ergonomi, Kesehatan Kerja, Pemulung, Smart Wellness, Pemeriksaan Kesehatan, Pengabdian Masyarakat 

 

ABSTRACT 

Informal workers such as scavengers are a vulnerable group that is often overlooked in public health issues. The 

characteristics of heavy work, especially lifting weights with unergonomic postures, make them prone to musculoskeletal 

complaints and degenerative diseases. In addition, low awareness of basic medical examinations exacerbates this 

condition. The Smart Wellness Program was implemented in Kampung Pemulung Pulosari Malang City in January 2025 

with the aim of improving the quality of life of the community through basic health checks (blood pressure, blood sugar, 

cholesterol, and uric acid), education about occupational diseases and non-communicable diseases, and ergonomics 

training with video media. Activity methods include coordination with partners, site surveys, health checks, socialization, 

implementation of ergonomics videos, and evaluation. The results of the questionnaire on 17 respondents showed that 

82.4% had a good level of knowledge about GCU and its prevention, while 17.6% were still in the less category. Analysis 

of the Mann-Whitney test showed no significant difference between the pretest and posttest (p=0.053), although the 

average posttest rating was higher. This confirms that Smart Wellness plays an important role in increasing public 

awareness of Occupational Health and disease prevention. 

Keywords: Ergonomics, Occupational Health, Scavengers, Smart Wellness, Health Examination, Community Service 

 

PENDAHULUAN 

Pekerja informal seperti pemulung 

memiliki peranan penting dalam pengelolaan 

sampah perkotaan, namun sering 

menghadapi risiko kesehatan kerja yang 

tinggi dan minim perlindungan kesehatan 
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(Setyabudi et al., 2025). Salah satu masalah 

kesehatan yang banyak dialami oleh pekerja 

informal adalah nyeri punggung atau low back 

pain. Secara global, low back pain masih menjadi 

beban kesehatan utama yang berdampak pada 

kemampuan kerja masyarakat usia produktif (Xu 

et al., 2025). Penelitian pada sektor informal di 

Indonesia menunjukkan bahwa durasi kerja yang 

panjang, postur kerja yang tidak ergonomis, serta 

aktivitas mengangkat beban secara berulang 

meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal 

pada pekerja (Buntanus et al., 2022). Selain itu, 

intervensi ergonomi sederhana seperti 

peregangan dan perbaikan postur kerja terbukti 

efektif dalam menurunkan keluhan low back pain 

dan meningkatkan kenyamanan pekerja sektor 

informal (Wicaksono et al., 2025). 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada 

masyarakat pemulung di Kampung Pemulung 

Pulosari, Kota Malang. Berdasarkan hasil 

observasi, sebagian besar masyarakat bekerja 

sebagai pemulung dengan durasi kerja rata-rata 8 

– 10 jam per hari. Aktivitas kerja dominan 

meliputi mengangkat, memilah, dan mendorong 

gerobak sampah dengan posisi tubuh yang 

berulang dan tidak ergonomis (Rosyida et al., 

2025). Lingkungan kerja yang kurang higienis, 

paparan debu dan beban kerja fisik yang tinggi, 

serta minimnya akses terhadap pelayanan 

kesehatan menyebabkan masyarakat rentan 

mengalami gangguan kesehatan. Hasil survei 

awal menunjukkan bahwa sebagian besar mitra 

mengeluhkan nyeri punggung, pegal pada bahu 

dan pinggang, serta mudah lelah saat 

bekerja. Selain itu, pemeriksaan kesehatan 

rutin seperti peregangan dan perbaikan 

postur kerja terbukti efektif dalam 

menurunkan keluhan low back pain dan 

meningkatkan kenyamanan kerja pekerja 

informal (Desfita et al., 2021). 

Meskipun demikian, beberapa 

warga telah melakukan upaya sederhana 

untuk menjaga kesehatan seperti 

mengkonsumsi obat warung, melakukan 

pijat tradisional, atau memanfaatkan 

pelayanan posyandu. Namun, upaya 

tersebut belum dilaksanakan secara rutin 

dan belum disertai pemahaman mengenai 

pencegahan penyakit akibat kerja maupun 

penerapan posisi kerja yaang ergonomis. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

permasalahan kesehatan masyarakat 

pemulung tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor pekerjaan, tetapi juga keterbatasan 

edukasi kesehatan dan akses pelayanan 

preventif. 

Program Smart Wellness dirancang 

sebagai intervensi berbasis komunitas yang 

meningkatkan pemeriksaan kesehatan 

dasar, edukasi kesehatan, dan pelatihan 

ergonomi sederhana. Pendekatan ini dipilih 

karena pekerja pemulung memilih 

kerentanan tinggi terhadap gangguan low 

back pain akibat aktivitas kerja fisik yang 

berat. Selain itu, pendekatan berbasis 

komunitas memungkinkan keterlibatan 
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aktif masyarakat sehingga program lebih mudah 

diterapkan secara berkelanjutan. Dengan 

pendekatan tersebut, program diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat pemulung 

sekaligus mendukung pencapaian SDGs 3.   

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat Smart 

Wellness dilaksanakan pada bulan Januari – 

Maret 2025 di Kampung Pemulung Pulosari, Kota 

Malang. Program ini disusun berdasarkan 

permasalahan utama yang dihadapi masyarakat 

pemulung, yaitu rendahnya kesadaran kesehatan, 

tingginya risiko penyakit tidak menular, serta 

keluhan muskuloskeletal akibat aktivitas kerja 

yang tidak ergonomis. Sebagai solusi, program 

Smart Wellness menjadi solusi intervensi 

promotif dan preventif berupa pemeriksaan 

kesehatan dasar, edukasi kesehatan, pelatihan 

ergonomi. 

Metode pengabdian masyarakat 

dilaksanakan melalui pendekatan kesehatan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa 

tahapan berikut 

1. Identifikasi masalah dan koordinasi mitra 

Tim pengabdian melakukan observasi awal 

dan komunikasi dengan perangkat Desa 

Pulosari serta tokoh masyarakat untuk 

mengidentifikasi kebutuhan kesehatan 

masyarakat pemulung, menentukan sasaran 

kegiatan, serta menyepakati waktu dan 

mekanisme pelaksanaan program. 

2. Persiapan sarana dan peserta 

Tim melakukan survei lokasi untuk 

menilai kesiapan tempat kegiatan dan 

menyiapkan fasilitas pendukung 

seperti alat pemeriksaan kesehatan, 

media edukasi, video ergonomi. 

3. Pemeriksaan kesehatan dasar 

Pemeriksaan dilakukan secara 

langsung kepada masyarakat pemulung 

meliputi pengukuran tekanan darah, 

kadar glukosa darah, kolesterol, dan 

asam urat sebagai upaya deteksi dini 

penyakit tidak menular pada pemulung.  

4. Edukasi kesehatan dan pelatihan 

ergonomi 

Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi 

interaktif mengenai pola hidup sehat, 

pencegahan penyakit akibat kerja. 

Selain itu, peserta diberikan video 

edukasi ergonomi yang memuat 

peregangan sederhana yang dapat 

diterapkan di tempat kerja. 

5. Monitoring dan evaluasi 

Tahap terakhir adalah monitoring dan 

evaluasi yang dilakukan sebanyak tiga 

kali selama dua bulan pasca kegiatan. 

Kegiatan ini bertujuan menilai 

keberlanjutan penerapan edukasi 

ergonomi dan pemanfaatan fasilitas 

kesehatan oleh masyarakat. Evaluasi 

dilakukan melalui observasi lapangan, 

diskusi peserta, dan kuesioner untuk 

mengukur peningkatan pemahaman, 

perubahan perilaku kerja ergonomis, 
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serta partisipasi masyarakat selalu program 

berlangsung.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Smart Wellness dilaksanakan 

melalui pemeriksaan kesehatan dasar, edukasi 

ergonomi berbasis video, praktik peregangan 

kerja, serta penyediaan fasilitas kesehatan. 

Evaluasi program difokuskan pada perubahan 

pengetahuan peserta, peningkatan kesadaran 

kesehatan, dan penerapan perilaku kerja 

ergonomis. 

1. Pemeriksaan Kesehatan  

Pemeriksaan kesehatan dilakukan 17 

pekerja pemulung yang meliputi kadar 

gula glukosa, kolesterol, dan asam urat. 

Hasil dari pemeriksaan kesehatan 

menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki kadar kolesterol yang mendekati 

atau melebihi ambang batas normal, 

sementara beberapa lainnya mengalami 

peningkatan asam urat.  Kondisi tersebut 

disebabkan karena pola hidup yang tidak 

sehat, kurangnya olahraga, serta 

mengkonsumsi kacang-kacangan. Hal 

tersebut sejalan dengan Bahriah & 

Rizqiya (2021) bahwa pekerja pemulung 

sering mengalami kolesterol dan asam 

urat disebabkan gaya hidup yang tidak 

sehat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemeriksaan Kesehatan 

Pemeriksaan kesehatan menjadi 

langkah awal dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya melakukan deteksi dini 

penyakit degeneratif (Nuraini et al., 

2025). Sebagaimana dinyatakan 

oleh Sari et al (2025), edukasi 

kesehatan berbasis komunitas yang 

terintegrasi dengan layanan 

pemeriksaan kesehatan dapat 

memperbaiki pola hidup masyarakat 

secara signifikan, menumbuhkan 

kesadaran, serta mendorong 

tindakan preventif yang lebih 

proaktif terhadap risiko penyakit 

tidak menular. 

2. Efektivitas Edukasi Ergonomi 

Tahap kedua adalah edukasi 

ergonomi melalui video edukasi. 

Materi difokuskan pada posisi tubuh 

yang benar saat mengangkat beban, 

cara menyusun beban yang 

ergonomis, serta latihan peregangan 

sederhana yang bisa dilakukan 

sebelum dan sesudah bekerja. 

Penggunaan media video dipilih 
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agar penyampaian informasi lebih visual 

dan mudah dipahami, sekaligus dapat 

diputar ulang secara mandiri oleh 

masyarakat (Agus, 2021). Dalam 

praktiknya, peserta terlihat antusias saat 

diminta menirukan gerakan peregangan 

yang ditampilkan dalam video. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penerapan Video Ergonomi  

Metode pembelajaran berbasis audio-

visual ini terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pekerja informal 

dibandingkan metode penyuluhan 

konvensional. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran audio-visual memberikan 

dampak positif signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik karena media ini 

mampu menyajikan informasi secara lebih 

menarik dan mudah dipahami (Kardo et 

al., 2024). Media audio-visual mampu 

meningkatkan efektivitas dan daya serap 

materi pembelajaran, serta memfasilitasi 

pembelajaran mandiri dengan 

kemampuan untuk mengulang materi 

sesuai kebutuhan individu (Rofinaa & 

Mellisa, 2022). Sehingga 

penggunaan video edukasi dalam 

edukasi ergonomi merupakan 

pendekatan efektif untuk 

meningkatkan kesadaran dan 

penerapan prinsip ergonomi di 

kalangan pekerja informal untuk 

pencegahan cedera akibat postur 

kerja yang salah (Mujiadi et al., 

2025). 

3. Evaluasi Pengetahuan Peserta 

Evaluasi program dilakukan 

menggunakan kuesioner pretest dan 

posttest yang berisi pertanyaan 

mengenai pemeriksaan kesehatan, 

faktor risiko penyakit, dan praktik 

ergonomi. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 14 dari 17 

peserta (82,4%) berada pada 

kategori pengetahuan baik setelah 

kegiatan, sedangkan 3 peserta 

(17,6%) masih berada pada kategori 

kurang. 

Indikator Pengetahuan 
P-value 

Kurang Baik 

Pre-Test 23,5% 76,5 
0,053 

Post Test 17,6% 82,4% 

Tabel 1. Hasil Pretest Posttest  

Berdasarkan Tabel 1. pretest 

dan posttest menunjukkan adanya 

peningkatan skor pengetahuan 

peserta setelah intervensi edukasi 

dilakukan. Peningkatan ini terutama 
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terlihat pada pemahaman mengenai 

pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin, 

pengenalan faktor risiko penyakit 

degeneratif, serta praktik posisi kerja yang 

ergonomis. 

Analisis statistik menggunakan uji 

Mann-Whitney menghasilkan nilai U = 

102,500, Z = -1,934, dan p = 0,053. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan peserta belum signifikan 

secara statistik pada taraf 5%. Namun 

demikian, terdapat tren peningkatan skor 

rata-rata antara pretest dan posttest yang 

mengindikasikan adanya perubahan 

positif pada pemahaman peserta setelah 

mengikuti program. Kondisi tersebut 

sejalan dengan Midu et al. (2025) yang 

menjelaskan terdapat peningkatan 

pengetahuan setelah dilakukan penerapan 

video ergonomi.  

Temuan ini memperlihatkan 

bahwa edukasi kesehatan berbasis 

komunitas memiliki potensi untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

pekerja informal apabila dilakukan secara 

berulang dan berkelanjutan. Hasil ini juga 

didukung oleh penelitian Heriyanti & 

Rabbani (2025) yang menyebutkan bahwa 

keterlibatan aktif masyarakat dalam 

program kesehatan komunitas dapat 

memperkuat efektivitas intervensi 

kesehatan. 

4. Potensi Keberlanjutan Program 

Selain edukasi dan 

pemeriksaan kesehatan, program 

juga menghasilkan luaran berupa 

video edukasi ergonomi, media 

edukasi kesehatan, serta penyerahan 

kotak P3K kepada masyarakat. 

Fasilitas tersebut diberikan untuk 

mendukung keberlanjutan program 

dan membantu masyarakat 

melakukan penanganan awal 

terhadap cedera ringan saat bekerja. 

Kegiatan monitoring 

menunjukkan bahwa masyarakat 

mulai memanfaatkan video edukasi 

sebagai panduan peregangan 

sederhana sebelum bekerja. 

Beberapa peserta juga 

menyampaikan peningkatan 

kesadaran untuk memeriksa kondisi 

kesehatan secara berkala. 

Keterlibatan aktif masyarakat 

selama kegiatan menunjukkan 

adanya penerimaan yang baik 

terhadap program pengabdian. 

Secara keseluruhan, 

program Smart Wellness 

memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pengetahuan 

kesehatan dan kesadaran ergonomi 

masyarakat pemulung. Meskipun 

peningkatan pengetahuan belum 

signifikan secara statistik, program 

menunjukkan potensi yang baik 
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untuk dikembangkan melalui penyuluhan 

rutin, penguatan media edukasi, dan 

kolaborasi berkelanjutan dengan tenaga 

kesehatan serta pemerintah setempat. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di 

Kampung Pemulung Pulosari menunjukkan 

bahwa program edukasi kesehatan dan ergonomi 

mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat 

terkait pencegahan penyakit tidak menular, pola 

hidup sehat, dan praktis kerja ergonomis. Hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat dapat 

meningkatkan pengetahuan yang dibuktikan 

dengan adanya peningkatan skor rata-rata pasca 

intervensi meskipun belum menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik. 

Keberlanjutan program Smart Wellness 

perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkala untuk melihat konsistensi penerapan 

perilaku sehat di masyarakat.  Selain itu, 

pengembangan program dapat dilakukan dengan 

memperluas materi edukasi, meningkatkan 

kolaborasi lintas sektor, serta memperkuat 

pemberdayaan masyarakat agar dampak program 

dapat berlangsung secara berkelanjutan. 
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